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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, penganut Agama Kristen semakin lama 

semakin meningkat, kebutuhan gereja menjadi faktor penting sebagai sarana bagi umat 

kristiani untuk melakukan ibadah. Menurut data dari aSKPD (Satuan aKerja aPerangkat 

Daerah) Pemerintaha Kota Bandung, ada sekitar 358 Gereja yang terdapat di 26 Kecamatan 

di Kotaa Bandung. Berdasarkana data dariaDinas aKependudukan adan aPencatatan Sipil 

Kota Bandung, mayoritas penduduk yang ada di Kota Bandung memeluk Agama Islam. Dan 

dari survai yang dilakukan apada tahun 2017 ada sekitar 91,74% beragama Islam, sekitar 

5,42% atau sekitar 129.223 orang memeluk agama Kristen, 2,27% sekitar 54.076 orang 

beragama Khatolik, 0,07% beragama Hindu, 0,45% beragama Budha, 0,007% beragama 

Konghucu dan 0,003% menganut aliran kepercayaan. 

Table 1: Jumlah Penduduk Menurut Agama periode 2013-2017 
Sumber: Dinas Kependudukan adan aPencatatan aSipil Kota Bandung 

 

Kependudukan berdasarkan kecamatan yang ada di Kota Bandung, dari data survei 

yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Bandung, tercatat ada 129.223 jiwa yang memeluk Agama Kristen, peringkat kedua terbanyak 

setelah Agama Islam yang berjumlah 2.188.016 jiwa. 

  



2 
 

Table 2: Jumlah Penduduk Menurut Agama disetiap kecamatan periode 2013-2017 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung 

 

1.2 Masalah perancangan 

“Arsitektur Kristen secara umum telah dikenal sejak zaman Romawi” (Salmon Priaji 

Martana, 2018). “Gereja merupakan tempat peribadatan umat kristiani, di mana pada awalnya 

umat Kristen mengadakan pertemuan-pertemuan di rumah ibadah yang dikenal sebagai gereja 

rumah” (Nova Chandra Aditya, 2020). Pada Gereja Baptis Pertama, perkembangan jemaat 

yang semakin banyak dari awal berdirinya Gereja Baptis hingga saat ini mengalami 

pertumbuhan yang pesat, yang awalnya hanya dihadiri oleh 23 orang jemaat saja kini sudah 

dihadiri oleh 300 jemaat lebih. Gereja yang ditempati sekarang dari awal kemunculanya 

hingga sekarang tidak mengalami perubahan atau bertambahnya ruangan-ruangan baru untuk 
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memfasilitasi jemaat yang semakin lama semakin bertambah tersebut. Selain itu pula 

penggunaan energi pada bangunan tersebut kurang ramah lingkungan. Permasalahan yang ada 

di perancangan: 

1. Perkembangan jemaat Gereja Baptis Pertama yang setiap tahun semakin bertambah 

banyak 

2. Kurangnya fasilitas berupa ruangan-ruangan tambahan untuk menampung jemaat 

Gereja yang semakin Bertambah 

3. penggunaan energi yang sudah ada pada Gereja Baptis Pertama tersebut kurang ramah 

lingkungan 

1.3 Tujuan 

1. Memfasilitasi jemaat Gereja Baptis Pertama yang makin meningkat setiap tahunya 

2. Memberikan ruangan-ruangan tambahan untuk memenuhi kebutuhan jemaat  

3. Menghidupkan Kembali atau merevitasisali bangunan cagar budaya agar tetap 

berfungsi dengan baik dan bisa memenuhi kebutuhan jemaat Gereja, Membuat 

Kawasan Gereja Baptis Pertama ini lebih hemat energi dan lebih ramah lingkungan 
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1.4 Kerangka Berfikir 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam Proses pembuatan Laporan Tugas Akhir, penulis menyusun sistematika 

penulisan sebagai acuan untuk mempermudah pokok pembahasan dari perancangan 

Revitalisasi Gereja Baptis Pertama, yang akan dibahas pada laporan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB I, memuat latar belakang, isu perencanaan Gereja Baptis Pertama, 

masalah perancangan, tujuan, Kerangka Berfikir 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

BAB II, memuat penjelasan mengenai Gereja Baptis secara umum, bangunan 

cagar budaya,  kebutuhan ruang, kedekatan ruang, alur aktivitas, studi banding. 

BAB III ELABORASI TEMA 

BAB III, memuat tentang pengertian tema, pemilihan tema pada bangunan, 

studi preseden 

BAB IV ANALISIS 
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BAB IV, memuat tentang analisis site 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

BAB V, memuat konsep dasar perancangan kawasan  


